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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Central Lubuk Sawit terletak diJl. HR. 

Soebrantas No.134Gedung Central Plantation Service Lt.III Tampan, Pekanbaru. 

No.Telp: 0761-61424, Fax: 0761-61424kota Pekanbaru. Adapun waktu penelitian 

mulai dari bulan November 2017 sampai dengan selesai. 

3.2  Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis dan sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

Sugiyono(2008): 

a. Data primer 

Yaitu merupakan data yang diperoleh langsung dari responden melalui 

kuisioner dan wawancara langsung dengan pimpinan perusahaan dan 

karyawan. 

b. Data sekunder 

Yaitu merupakan data yang diperoleh dari perusahaan sebagai 

tambahan dalam melengkapi penelitian yang meliputi data mengenai 

sejarah dan perkembangan perusahaan, struktur organisasi dan data tingkat 

kehadiran karyawan, jumlah karyawan serta buku-buku yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. 
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3.3  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data informasi yang diperlukan dalam penelitian 

ini, metode yang digunakan antara lain Sugiyono (2008): 

1. Interview (wawancara) 

Pengumpulan data dengan wawancara langsung dengan pihak-pihak 

yang terkait dalam penelitian. 

2. Obervasi  

Pengumpulan data yang penulis lakukan dengan melakukan kunjungan 

langsung pada perusahaan yang diteliti untuk mengetahui aktivitas 

perusahaan. 

3. Kuisioner  

Pengumpulan data dengan cara memberikan daftar pertanyaan atau 

pernyataan kepada responden tentang kepemimpinan, budaya organisasi, 

dan kinerja.Dalam hal ini, peneliti membagikan angket langsung kepada 

karyawan PT. Central Lubuk Sawit. 

4. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data melalui buku-buku, dokumen dan literatur 

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyon(2008), 

dalam pengambilan data yang menjadi populasi untuk penelitian ini adalah 

seluruh karyawan pada PT. Central Lubuk Sawit (CLS) Siak Hulu, Kampar 

yaitu sebanyak 123 orang. 

3.4.2 Sampel 

Menurut Sangadji dan Sopiah (2010) sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk menentukan jumlah 

sampel yang diambil dalam penelitian ini dapat dugunakan rumus slovin 

sebagai berikut : 

n = 
 

       
 

 Keterangan : 

 n : Besar sampel 

 N : Besar populasi 

 d : Kesalahan (absolut) yang dapat ditoleransi = 5% (0,05) 

 diketahui : N : 123 

   e : 5% (0,05) 
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= 
 

       
 

=
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=
   

      
 

=
   

    
 

= 93,89 

Jadi, sampel yang diambil dibulatkan menjadi 94. 

Didalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah karyawan pada tahun 

2017 pada PT. Central Lubuk Sawit yang berjumlah 94 orang.Berdasarkan data 

diatas pengambilan sampelnya menggunakan sampel acak ( simple random 

sampling). Sampel acak (simple random sampling) merupakan suatu teknik 

pengambilan sampel atau elemen secara acak, dimana setiap elemen atau anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel. 
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3.5  Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut 

benar-benar mengukur apa yang diukur menurut Noor (2011). Validitas 

ini menyangkut akurasi eksperimen.Pengujian validitas dilakukan untuk 

menguji apakah jawaban kuisioner dari responden benar-benar cocok 

untuk digunakan dalam penelitian ini atau tidak.Penelitian yang valid 

adalah apabila terdapat kesamaan antara dua data yang dikumpulkan 

dengan data yang terjadi pada objek yang diteliti. Instrument valid berarti 

alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) valid 

berarti instrument dapat digunakan untuk mengukur apa yang harus 

diukur. Adapun teknik korelasi yang biasa dipakai adalah teknik korelasi 

product moment dan untuk mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap 

pernyataan itu signifikan, maka dapat dilihat pada tabel nilai product 

moment atau menggunakan SPSS untuk mengujinya. 

b. Uji Reliabilitas 

Reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur dapat dipercaya atau diandalkan menurut Noor (2011). Uji 

reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsisten tidaknya jawaban 

seseorang terhadap item-item pertanyaan di dalam kuisioner. Adapun 

kriteria uji reliabilitas adalah dengan melihat nilai Cronbach Alpha ( ) 

untuk masing-masing variabel. Dimana suatu variabel dikatakan realibel 

jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60. 
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3.6  Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak menurut Noor 

(2011). Untuk mengetahui gejala tersebut dapat dilihat dari grafik 

histogram dengan membandingkan data observasi dengan distribusi yang 

mendekati normal, seperti dalam distribusi normal akan mengikuti pola 

garis diagonal. Jika data berdistribusi normal maka grafik histogramnya 

akan mengikuti garis diagonalnnya. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian 

residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 

c. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang sempurna atau 

eksak diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi.Uji 

multikolinearitas menggunakan kriteria Variance Inflation Factor (VIF), 

dengan ketentuan bila VIF > 5 terdapat masalah multikolinearitas yang 

serius.Sebaliknya bila VIF < 5, menunjukkan bahwa semua variabel bebas 

tidak mempunyai masalah multikolinearitas Firdaus (2012). 
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3.7  Analisis Data 

Analasis data diartikan sebagai upaya mengelolah data menjadi informasi, 

sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami 

dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan 

kegiatan penelitian. 

1. Analisis Regresi 

a. Analisis Regresi Berganda 

Untuk menganalisa data penulis menggunakan metode regresi 

linear berganda, yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat yang dibantu 

dengan menggunakan program spss. Anilisis regresi linear berganda 

membrikan kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan lebih dari 

satu variabel yang ditujukan dengan persamaan : 

Y= a + b1X1 + b2X2 + e 

 Dimana : 

 Y = Kinerja Karyawan 

 a = Konstanta 

 X1 = Gaya Kepemimpinan 

 X2 = Budaya Organisasi 

 b1 = Koefisien Regresi X1 

 b2 = Koefisien Regresi X2 

 e = Tingkat Kesalahan (error) 
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3.8  Uji Hipotesis 

a) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan  apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel terikatnya. Untuk menguji dua atau lebih variabel yang 

dihasilkan dari persamaan regresi tersebut secara bersama-sama (simultan) 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terkait, maka 

dapat dilakukan dengan uji F dengan ketentuan Kuncoro (2009). 

a. Ha diterima jika F hitung> F tabel atau (Sig) < 0,05 maka terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

b. Ho diterinma jika , F hitung < F tabel atau (Sig) maka tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan terikat: 

b) Uji parsial (t-Test)  

Uji parsial (t-Test) digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.Pengujian 

dilakukan dengan membandingkan antara nilai t-tabel dengan taraf 

kesalahan 5% dalam arti (       . Apabila nilai t-hitung > t-tabel, maka 

variabel bebasnya memberikan pengaruh taraf yang positif terhadap 

variabel terikat. Dalam pengukuran taraf masing-masing variabel, penulis 

membuat daftar pernyataan yang nantinya akan dijawab oleh responden, 

jawaban yang diberikan respon bersifat kualitatif (dalam bentuk jawaban). 
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Dan untuk keperluan penelitian ini, maka data tersebut akan diubah dan 

diolah menjadi data kuantitatif (dalam bentuk angka). 

c) Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui persentase 

varibel independen. Nilai koefisien determinasi = 1, artinya variabel 

independen memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel-variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 0, artinya 

variabel independen tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap 

variabel dependen. 

Untuk mengukur tanggapan dan pendapat dari responden dalam 

penelitian ini, maka penulis menggunakan metode Skala Likert.Skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Setiap pernyataan 

mempunyai 5 (lima) alternative jawaban, maka untuk itu penulis 

menempatkan nilai (bobot) pada setiap masing-masing alternativejawaban 

yang dipilih, berikut ini adalah tabel skala Likert : 

Tabel 3.1 Skala Likert 

No Kriteria  Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono (2008) 

 


